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Lampiran 1 

 

 

NO PERNYATAAN SKOR PENILAIAN

ISO 9001 : 2015

A Fokus Pada Pelanggan STS TS KS S SS

1
Perusahaan menerapkan kebijakan yang bertujuan agar kepuasan 

pelanggan dapat terpenuhi.

2
Perusahaan merespon setiap keluhan pelanggan dengan melakukan 

tindakan perbaikan dan pencegahan yang sistematis.

B Kepemimpinan STS TS KS S SS

1
Pimpinan atau atasan menyampaikan rencana dan target kerja kepada 

setiap karyawan.

2
Pimpinan menciptakan situasi kerja berdasarkan kebersamaan,kejujuran 

dan model tugas yang etis di seluruh tingkat organisasi.

C Keterlibatan SDM STS TS KS S SS

1
Perusahaan memberikan pelatihan berkala dalam rangka pengembangan 

kompetensi setiap karyawan.

2
Perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan dalam 

menyampaikan pendapat dan saran dalam rangka perbaikan.

D Pendekatan Proses STS TS KS S SS

1
Perusahaan mengidentifikasi setiap proses kerja demi meningkatkan 

efisiensi kerja.

2
Perusahaan melakukan tindakan identifikasi dan evaluasi proses kerja 

dengan konsisten. 

E Pendekatan Sistem Pada Manajemen STS TS KS S SS

1
Perusahaan memberikan pengetahuan atas tugas dan

PERNYATAAN KUESIONER SKRIPSI

 tanggung jawab 

demi mencapai tujuan bersama.

2 Perusahaan telah menetapkan kebijakan  dan sasaran mutu perusahaan. 

F STS TS KS S SS

1
Perusahaan memberikan kesempatan kepada seluruh karyawan untuk 

ikut serta dalam perbaikan di area kerja.

2
Perusahaan memberikan wadah kepada setiap karyawan untuk 

menyampaikan saran perbaikan yang membangun.

G STS TS KS S SS

1
Pengambilan data di setiap bagian dilakukan secara akurat dan dapat 

dipercaya.

2
Pengambilan keputusan dibuat berdasarkan fakta dan data yang ada di 

lapangan.

H STS TS KS S SS

1 Melakukan evaluasi kepada supplier (pemasok) secara berkala.

2
Memberikan masukan dan saran kepada supplier (pemasok) demi 

perbaikan kualitas.

Perbaikan berkesinambungan

Pendekatan faktual sebagai dasar pengambilan keputusan

Hubungan yang saling menguntungkan dengan pemasok 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN

A Seiri (pemilahan) STS TS KS S SS

1
Memilah - milah barang yang diperlukan dan tidak diperlukan 

telah dilaksanakan dalam pekerjaan sehari-hari.

2
Pemilahan barang dalam produksi membuat pekerjaan semakin 

mudah dan meningkatkan efisiensi tugas.

B Seiton (Penataan) STS TS KS S SS

1
Peralatan dan lingkungan kerja yang tertata memudahkan 

dalam implementasi sistem - sistem lainnya.

2
Peralatan dan lingkungan kerja yang tertata memudahkan 

dalam proses telusur masalah.

C Seiso (Pembersihan) STS TS KS S SS

1
Kebersihan alat dan lingkungan kerja dapat meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan perusahaan. 

2
kebersihan alat dan lingkungan kerja sejalan dengan penerapan 

sistem manajemen mutu dan keamanan pangan.

D Seiketsu (pembiasaan) STS TS KS S SS

1
Perusahaan menciptakan program untuk menumbuhkan budaya 

kualitas dalam lingkup kerja sehari-hari.

2
Budaya kualitas dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

dalam pekerjaan.

E Shitsuke (pendisiplinan) STS TS KS S SS

1
Perusahaan menjaga dan memelihara konsep yang ada dan 

menuangkan dalam SOP.

2
Proses kerja yang dijalankan sesuai SOP dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan.

DRAFT PERNYATAAN KUESIONER SKRIPSI

SKOR PENILAIAN

5S
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Lampiran 3 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN SKOR PENILAIAN

ISO 22000 : 2018

A Kepuasan pelanggan STS TS KS S SS

1
Implementasi sistem keamanan pangan dalam perusahaan bertujuan untuk 

menjawab kebutuhan pelanggan akan makanan yang aman dikonsumsi.

2 Kebijakan perusahaan menempatkan kepuasan pelanggan sebagai prioritas

B Memenuhi persyaratan peraturan STS TS KS S SS

1 Sistem keamanan pangan sejalan dengan regulasi yang berlaku di Indonesia.

2
Perusahaan telah melakukan sosialisasi kepada seluruh karyawan terkait 

ISO 22000 : 2018.

C Memenuhi standar dan pedoman lain STS TS KS S SS

1
Implementasi standart ISO 22000 : 2018 merupakan sistem yang terintegrasi 

dengan standart ISO lainnya.

2
Implementasi standart ISO 22000 : 2018 sejalan dengan peraturan 

pemerintah 

D Meningkatkan transparansi STS TS KS S SS

1
ISO 22000 : 2018 memastikan segala dokumen yang digunakan telah di 

pelihara dan dapat dijadikan dasar analisa.

2
Implementasi ISO 22000 : 2018 memudahkan analisa masalah apabila terjadi 

masalah yang tidak 

PERNYATAAN KUESIONER SKRIPSI

diinginkan.

E Meningkatkan respon terhadap resiko STS TS KS S SS

1
Implementasi ISO 22000 : 2018 mewajibkan proses produksi menetapkan 

standart dan titik  batas yang dapat diterima.

2
Standart dan titik  batas yang telah ditentukan dapat mengendalikan resiko 

penyimpangan kualitas pada proses produksi.

F Mampu telusur STS TS KS S SS

1 Implementasi ISO 22000 : 2018 memudahkan proses penelusuran masalah.

2
Implementasi ISO 22000 : 2018 meningkatkan efisiensi waktu dalam proses 

telusur masalah yang terjadi.
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN KUESIONER SKRIPSI

NO PERNYATAAN SKOR PENILAIAN

KINERJ A OPERASIONAL

A Kinerja penjualan STS TS KS S SS

1
Penjualan produk setelah penerapan sistem ISO dan kaidah 5S 

mengalami peningkatan.

2
Karyawan mendapatkan hak pembagian bonus atas keuntungan 

perusahaan secara proporsional.

3
Negara tujuan eksport produk yang dihasilkan perusahaan 

semakin luas.

B Kinerja keuangan STS TS KS S SS

1
Perusahaan dapat berkembang baik  dari jumlah fasilitas 

produksi maupun modernisasi alat - alat produksi.

2
Laporan keuangan perusahaan bergerak  positif yang ditandai 

nilai saham perusahaan yang meningkat.

3
Profit perusahaan mengalami pertumbuhan yang ditandai 

dengan innovasi produk yang beragam.

C Kepuasan pelanggan STS TS KS S SS

1
Brand produk-produk yang dihasilkan perusahaan dikenal 

masyarakat luas.

2
Brand produk-produk yang dihasilkan perusahaan terima 

masyarakat luas.

3
Brand yang dihasilkan perusahaan memiliki life cycle (siklus 

hidup produk) yang panjang.
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Lampiran 5 

 

 


